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ABSTRAK 
 
 
Isak Roberth Akollo, 462012091.  
Tilik Wong Loro (Studi Kasus Budaya Besuk Masyarakat Jawa di  
Kota Salatiga). Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan. 
 
XIV + 69 + 6 Lampiran 
 
Tilik wong loro merupakan tradisi besuk yang dilakukan oleh 
masyarakat Jawa yang tinggal di kota Salatiga, ketika membesuk pasien yang 
dirawat di rumah sakit, dilakukan secara berkelompok. Pasien yang sedang 
sakit membutuhkan kehadiran dari teman, keluarga dan masyarakat sebagai 
bentuk dukungan yang dapat memotivasi pasein untuk sembuh. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan tradisi tilik wong loro 
atau tradisi besuk secara berkelompok yang dilakukan oleh masayarakat Jawa 
yang tinggal di Kota Salatiga dan dampaknya terhadap motivasi sembuh pasien 
rawat inap. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan 
menggunakan desain penelitian studi kasus single case. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini, menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian menggunakan wawancara mendalam dan 
observasi. Analisa data dilakukan dengan membuat transkip data yang 
kemudian dirumuskan dalam bentuk tema. Uji keabsahan data dalam penelitian 
menggunakan teknik member chek. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa, tradisi tilik wong loro masih 
dilakukan oleh masyarakat Jawa Kota Salatiga, karena ada ikatan sosial di 
antara masyarakat, serta dapat mempererat hubungan kekeluargaan dan juga 
sebagai dukungan kepada pasien yang dapat berpengaruh terhadap motivasi 
pasien untuk sembuh. 
  
Kata kunci  : Budaya, dukungan sosial dan motivasi. 
Pustaka  : 28 (2002 -  2016) 
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